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ABSTRACT

Diversity of parasitic Hymenoptera in different ecosystem types in Central Bangka, Bangka-Belitung Islands. Hymenoptera
richness is dominated by parasitic species. More than 80% of Hymenoptera play a role as parasitoid on arthropods that are
mostly insects. Diversity of parasitic Hymenoptera is widely studied in various types of terrestrial ecosystems including agro-
ecosystem and non-agro-ecosystem. This study aimed to invent and compare the diversity of parasitic Hymenoptera in three
different ecosystems in Central Bangka Regency, Bangka Island, i.e., forest, oil palm plantation, and ex-tin mining. The study
was conducted in Juli 2014 until October 2015. Parasitic Hymenoptera was collected with insect sweep net and yellow pan trap
on one transect line with 1000 m length. Parasitic Hymenoptera were found on forest as much as 732 morphospecies, 326
morphospecies on oil palm plantations, and 293 morphospecies on ex-tin mining. Diversity and abundance of parasitic
Hymenoptera on forest was higher than oil palm plantation and ex-tin mining area. Braconidae family was found dominant on
forest, however on oil palm plantation and ex-tin mining area the dominant family was Scelionidae.
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ABSTRAK

Keanekaragaman Hymenoptera parasitika pada tipe ekosistem berbeda di Bangka Tengah, Kepulauan Bangka Belitung.
Kekayaan Hymenoptera didominasi oleh spesies parasitoid. Lebih dari 80% Hymenoptera berperan sebagai parasitoid pada
artropoda yang umumnya adalah serangga. Keanekaragaman Hymenoptera parasitika dipelajari secara luas di berbagai tipe
ekosistem terestrial yakni agroekosistem dan non-agroekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengiventarisasi dan
membandingkan keanekaragaman Hymenoptera parasitika pada tiga tipe ekosistem berbeda, yaitu hutan, perkebunan kelapa
sawit, dan area pasca tambang timah. Lokasi penelitian terletak di Kabupaten Bangka Tengah, Pulau Bangka. Penelitian
dilakukan pada Juli 2014 hingga Oktober 2015. Hymenoptera parasitika dikoleksi dengan jaring ayun serangga dan perangkap
nampan kuning pada satu garis transek yang telah ditentukan sepanjang 1000 m. Hymenoptera parasitika yang ditemukan di
hutan sebanyak 732 morfospesies, 326 morfospesies pada perkebunan kelapa sawit, dan 293 morfospesies pada area pasca
tambang timah. Keanekaragaman dan kelimpahan Hymenoptera Parasitika pada hutan lebih tinggi dibandingkan dengan
perkebunan kelapa sawit dan area pasca tambang timah. Famili Braconidae ditemukan lebih dominan pada hutan, sedangkan
pada perkebunan kelapa sawit dan area pasca tambang timah famili yang dominan adalah Scelionidae.

Kata kunci: Hymenoptera parasitika, keanekaragaman, hutan, perkebunan kelapa sawit, area pasca tambang timah

PENDAHULUAN Berdasarkan peranan di alam, sekitar 80% dari kelompok
Hymenoptera didominasi oleh spesies parasitoid. Spesies
lainnya adalah fitofag, polinator dan predator (Quicke,
1997).

Keanekaragaman spesies  khususnya

Hymenoptera merupakan ordo serangga terbesar
ke-tiga setelah Lepidoptera dan Coleoptera (Grimaldi &
Engel, 2005). Ordo ini terdiri atas serangga fitofag,

serangga sosial, lebah, tabuhan soliter dan parasitoid
(Wharton, 1997). Walaupun lebah, tabuhan dan semut
umumnya lebih dikenal dalam Ordo Hymenoptera akan
tetapi Hymenoptera parasitika mempunyai
keanekaragaman yang tinggi di dalam ordo ini.

Hymenoptera parasitika merupakan salah satu topik
utama dalam penelitian ekologi untuk mempelajari
susunan dan komposisi spesies serta kelimpahannya
dalam suatu ekosistem. Sharkey (2007) menyatakan
bahwa parasitoid sensitif terhadap perubahan dan
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kerusakan habitat. Ekosistem yang berbeda dapat
mempengaruhi keanekaragaman spesies Hymenoptera
parasitika yang hidup di dalamnya terutama kekayaan
spesies.

Tumbuhan dan serangga saling berinteraksi di
ekosistem. Keanekaragaman Hymenoptera parasitika
mengikuti keanekaragaman serangga fitofag yang
menjadi inang parasitoid dan keanekaragaman serangga
fitofag bergantung pada tumbuhan yang tersedia di
ekosistem (Sahari, 2012). Berdasarkan karakteristik
vegetasi, kawasan hutan dicirikan dengan komunitas
tumbuhan yang didominasi oleh pepohonan dan
tumbuhan berkayu lainnya dengan berbagai stratifikasi
tajuk (Spurr & Barnes, 1980), sedangkan perkebunan
kelapa sawit dicirikan dengan dominannya tumbuhan
vegetasi bawah seperti gulma teki-tekian, gulma rumput-
rumputan, gulma daun lebar, dan gulma pakisan (Adriadi
etal.,2012). Pada lahan pasca tambang timah di Bangka,
vegetasi tumbuhan terdiri atas rerumputan, herba, semak,
dan pohon tertentu yang adaptif terhadap kondisi lahan
pasca tambang (Nurtjahya, 2008). Lestari et al. (2008)
menyatakan bahwa tumbuhan dominan pada lahan pasca
tambang timah adalah kedebik (Melastoma
malabathricum L.) dan mentenuk (Commersonia sp.).
Berdasarkan hal tersebut, keanekaragaman Hymenoptera
Parasitika di tipe ekosistem yang berbeda tersebut
menarik untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk
menginventarisasi dan membandingkan keanekaragaman
Hymenoptera Parasitika pada hutan, perkebunan kelapa
sawit, dan area pasca tambang timah di Kabupaten
Bangka Tengah, Kepulauan Bangka Belitung.
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METODE PENELITIAN

Tempat dan waktu. Penelitian dilakukan di Kabupaten
Bangka Tengah, Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Identifikasi Hymenoptera Parasitika dilakukan
di Laboratorium Biosistematika Serangga, Departemen
Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian
Bogor. Identifikasi tumbuhan dilakukan di Laboratorium
Bidang Botani Puslit Biologi, Lembaga [lmu Pengetahuan
Indonesia, Cibinong. Penelitian dilaksanakan mulai bulan
Juli 2014 sampai Oktober 2015.

Penentuan Lokasi. Lokasi penelitian ditentukan dengan
memilih tiga lokasi untuk hutan, tiga lokasi perkebunan
kelapa sawit, dan tiga lokasi area pasca tambang timah.
Penelitian di hutan dilakukan pada kawasan lindung yang
terletak di Desa Namang, Terentang III dan Trubus.
Penelitian di perkebunan kelapa sawit dilakukan pada
lahan pertanaman kelapa sawit dengan umur 2 hingga 3
tahun setelah tanam yang terletak di Desa Jongkong V,
Arung Dalam dan Padang Mulya. Penelitian di area pasca
tambang timah dilakukan pada lahan vegetasi suksesi
alami dengan umur + 3 tahun sejak tidak dieksploitasi
lagi yang terletak di Desa Kulur Ilir, Jongkong V dan
Jongkong XII. Lokasi penelitian ditampilkan pada
Gambar 1.

Koleksi Hymenoptera Parasitika. Di setiap lokasi
penelitian ditentukan satu garis transek sepanjang 1000
mdan jika lokasi penelitian tidak mencapai jarak tersebut,
maka diadakan pembelokan kembali ke arah semula
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Kabupaten Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
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(Hamid et al., 2003). Koleksi Hymenoptera Parasitika
di masing-masing lokasi penelitian dilakukan dengan
jaring ayun serangga sebanyak dua kali dan perangkap
nampan kuning sebanyak satu kali pengambilan.

Penjaringan Hymenoptera parasitika dilakukan
selama dua hari berturut-turut pada pukul 09.00-12.00
WIB. Penjaringan serangga dilakukan dengan
mengayunkan jaring ke kiri dan ke kanan sambil berjalan
di sepanjang garis transek 1000 m. Jika panjang lokasi
penelitian tidak mencapai jarak tersebut, maka garis
dibelokkan ke arah semula dengan jarak 100 m dari garis
yang telah dilewati. Total ayunan di sepanjang garis
transek 1000 m adalah 1500 kali ayunan ganda. Hasil
penjaringan serangga dimasukkan ke dalam separator
setiap 10 kali ayunan ganda.

Perangkap nampan kuning dipasang pada pukul
09.00 WIB. Perangkap nampan kuning digunakan untuk
memerangkap serangga yang tertarik pada warna kuning.
Jumlah nampan kuning yang dipasang di sepanjang garis
transek 1000 m adalah 50 buah dengan jarak antara
nampan kuning 20 m. Nampan kuning yang digunakan
terbuat dari wadah plastik berbentuk piring dengan
diameter bawah (alas) 20 cm, diameter atas 26 cm dan
tinggi 3 cm. Nampan kuning diletakkan di atas permukaan
tanah yang terbuka agar mudah dilihat oleh serangga.
Setelah nampan kuning diletakkan di atas permukaan
tanah, larutan deterjen dimasukkan sebanyak setengah
dari tinggi nampan kuning. Larutan deterjen digunakan
untuk mengurangi tegangan permukaan air sehingga
serangga akan tenggelam dan akhirnya mati. Serangga
yang terperangkap di dalam nampan kuning diambil
setelah 1 x 24 jam.

Pengamatan Vegetasi. Sepanjang garis transek
ditentukan lima plot vegetasi yang berukuran 8 x 8 m
dengan jarak antar plot 200 m. Tumbuhan yang
diidentifikasi sampai tahap spesies adalah rerumputan,
semak, liana, dan semai (diameter batang < 2 cm dengan
tinggi d” 1.5 m) (BSN, 2011). Tumbuhan yang dikoleksi
dibuat herbarium kering untuk memudahkan proses
identifikasi.

Identifikasi Serangga. Hymenoptera parasitika hasil
tangkapan di lokasi penelitian diidentifikasi di
laboratorium. Hymenoptera parasitika diidentifikasi
dengan beberapa kunci identifikasi (Grissell & Schauff,
1990; Goulet & Huber, 1993; Gibson et al., 1997). Famili-
famili Hymenoptera parasitika diidentifikasi sampai
tingkat morfospesies.

Analisis Data. Hasil identifikasi serangga ditabulasikan
dalam tabel pivot pada perangkat lunak Microsoft Excel
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untuk menjadi database. Data kemudian diproses
dengan program R statistic 3.0.2 paket vegan untuk
menampilkan nilai indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener, indeks kemerataan spesies dan kekayaan spesies.
Perbedaan nilai indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener, indeks kemerataan spesies, kekayaan spesies
dan kelimpahan spesies antar lokasi penelitian dianalisis
dengan menggunakan analisis ragam (Oneway Anova).
Jika hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata
maka dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT (Duncan’s
multiple range test) pada taraf kepercayaan 95% dengan
perangkat lunak SAS versi 9.1.3 (Yaherwandi et al.,
2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman Hymenoptera Parasitika.
Keanekaragaman Hymenoptera parasitika yang
didapatkan dengan jaring ayun serangga dan perangkap
nampan kuning di semua tipe ekosistem adalah 32 famili
dan 1151 morfospesies. Hymenoptera Parasitika yang
didapatkan di hutan, perkebunan kelapa sawit dan area
pasca tambang timah masing-masing adalah 732, 326
dan 293 morfospesies (Tabel 1). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa morfospesies Hymenoptera
Parasitika di hutan dua kali lebih tinggi dibandingkan
dengan dua tipe ekosistem lainnya. Berdasarkan kekayaan
morfospesies, famili Braconidae mempunyai kekayaan
morfospesies tertinggi dibandingkan dengan famili
lainnya. Kekayaan morfospesies Braconidae di hutan
mencapai enam hingga tujuh kali lebih tinggi
dibandingkan dengan dua ekosistem lainnya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Maeto et al. (2009) dan Ruiz-
Guerra et al. (2015) yang melaporkan bahwa spesies
Braconidae lebih tinggi ditemukan pada hutan
dibandingkan dengan non-hutan.

Morfospesies Hymenoptera parasitika yang
hanya ditemukan pada ekosistem tertentu akan tetapi
tidak ditemukan pada ekosistem lainnya dinamakan
spesies unik. Morfospesies unik Hymenoptera Parasitika
pada hutan, perkebunan kelapa sawit dan area pasca
tambang timah berturut-turut adalah 623, 182 dan 170
morfospesies (Gambar 2).

Morfospesies unik Hymenoptera Parasitika yang
terdapat pada masing-masing tipe ekosistem menandakan
bahwa morfospesies tersebut terbatas hanya pada
ekosistem itu. Morfospesies unik Hymenoptera
Parasitika pada hutan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan dua tipe ekosistem lainnya disebabkan oleh jenis
tumbuhan dan serangga yang lebih beragam. Rott &
Godfray (2000) menyatakan bahwa komunitas parasitoid
terutama dipengaruhi oleh tumbuhan makanan inang.
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Jenis tumbuhan yang lebih beragam akan menyediakan
lebih beragam serangga dan parasitoid spesialisnya
(Shaw, 2006). Jenis tumbuhan yang terdapat pada hutan,
perkebunan kelapa sawit dan area pasca tambang timah
berturut-turut adalah 64, 35 dan 30 spesies tumbuhan
(Tabel 2).
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Morfospesies Hymenoptera Parasitika yang
terdapat pada tiga tipe ekosistem sebanyak 24
morfospesies. Morfospesies Hymenoptera tersebut
memiliki persebaran yang luas. Diduga morfospesies
Hymenoptera tersebut dapat ditemukan pada tiga lokasi
yang berbeda dikarenakan ketersediaan serangga inang.
Ketertarikan Hymenoptera Parasitika untuk mendiami

Tabel 1. Keanekaragaman Hymenoptera parasitika pada masing-masing tipe ekosistem

Kekayaan morfospesies

Superfamili/famili Perkebunan Pasca tambang Total morfospesies
Hutan . .
kelapa sawit timah

Chrysidoidea

Bethylidae 9 10 7 20

Chrysididae 0 2 1 2

Dryinidae 7 2 3 11
Vespoidea

Mutillidae 4 1 1 5

Scoliidae 1 2 3 4

Tiphiidae 1 0 1 1
Ichneumonoidea

Braconidae 256 41 35 302

Ichneumonidae 49 18 19 80
Evanioidea

Evaniidae 5 6 7 13

Gasteruptiidae 1 0 1 2
Cynipoidea

Eucoilidae 12 11 5 19
Proctotrupoidea

Diapriidae 38 15 12 57
Platygastroidea

Platygastridae 21 5 6 28

Scelionidae 34 52 51 113
Ceraphronoidea

Ceraphronidae 21 18 6 35

Megaspilidae 0 0 1 1
Chalcidoidea

Aphelinidae 24 3 5 30

Chalcididae 7 16 6 16

Elasmidae 8 9 8 15

Encyrtidae 62 24 24 93

Eucharitidae 5 1 4 10

Eulophidae 78 43 39 135

Eupelmidae 15 7 9 27

Eurytomidae 7 3 7 14

Mymaridae 35 8 11 46

Ormyridae 1 0 0 1

Perilampidae 0 4 1 5

Pteromalidae 15 19 8 34

Signiphoridae 0 0 1 1

Torymidae 5 1 2 6

Trichogrammatidae 11 5 8 24
Mymarommatoidea

Mymarommatidae 0 0 1 1
Total 732 326 293 1151
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suatu ekosistem dikarenakan kesesuaian mikrohabitat,
ketersediaan makanan (polen, nektar, dan embun madu)
dan ketersediaan inang parasitoid yang berasosiasi
dengan jenis tanaman tertentu di suatu ekosistem
(Sperber et al., 2004).

Dominansi Hymenoptera Parasitika. Hymenoptera
Parasitika yang dikoleksi pada semua tipe ekosistem
sebanyak 6937 individu (Tabel 3). Berdasarkan
kelimpahan individu, famili Braconidae dominan pada
hutan sedangkan famili Scelionidae dominan pada
perkebunan kelapa sawit dan area pasca tambang timah.
Kelimpahan relatif Braconidae pada hutan sebesar

Hutan
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26,14%. Kelimpahan relatif Scelionidae pada perkebunan
kelapa sawit dan area pasca tambang timah berturut-
turut adalah 24,45% dan 35,78 %. Penelitian Yaherwandi
et al. (2008) melaporkan bahwa kelimpahan
Hymenoptera Parasitika berkorelasi positif dengan
kelimpahan serangga fitofag.

Famili Braconidae pada hutan memiliki
morfospesies dan kelimpahan individu yang lebih tinggi
dibandingkan dengan dua tipe ekosistem lainnya. Famili
Braconidae merupakan endoparasitoid primer pada larva
Lepidoptera, Coleoptera dan Diptera dan tergolong ke
dalam jenis parasitoid yang spesifik inang atau spesialis
(Wharton, 1997) sehingga kehadirannya pada suatu

Pasca tambang timah

Perkebunan kelapa sawit

Gambar 2. Kesamaan morfospesies Hymenoptera parasitika dalam diagram Venn pada masing-masing ekosistem

Tabel 2. Jumlah spesies tumbuhan yang ditemukan pada masing-masing tipe ekosistem

Ekosistem
Habitus Hutan lf;g;?l:;\ii Pasca tambang timah
Rumput 0 10 12
Herba 5 17 8
Liana 4 !
Semak 9 4
Pohon 46 ! >
Total 64 3 30
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ekosistem berkaitan erat dengan serangga inangnya yang
berada di ekosistem. Menurut Shaw (2006), parasitoid
spesialis sangat tergantung pada ketersedian spesies
serangga tertentu yang menjadi inangnya. Rendahnya
kelimpahan Braconidae pada perkebunan kelapa sawit
dan area pasca tambang timah berkaitan dengan
kelimpahan inang. Penelitian Ruiz-Guerra et al. (2015)
menyatakan bahwa kelimpahan Braconidae di suatu
ekosistem berkorelasi positif terhadap kelimpahan
inangnya.

Berbeda dengan ekosistem hutan, kelimpahan
Scelionidae mendominasi pada ekosistem perkebunan
kelapa sawit dan area pasca tambang timah. Kelimpahan
Scelionidae berkaitan dengan kepadatan inangnya
(Noyes, 1989). Scelionidae merupakan jenis parasitoid
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generalis yang memarasit berbagai telur serangga dan
laba-laba sehingga mempunyai potensial inang yang luas
(Noyes, 1989; Masner, 1993). Kelimpahan Scelionidae
lebih tinggi pada kondisi ekosistem yang terbuka dan
terang (sunny habitats) seperti habitat padang rumput
dibandingkan hutan (Masner, 1993). Perkebunan kelapa
sawit dan area pasca tambang timah dalam penelitian ini
merupakan daerah dengan area yang terbuka yang
umumnya ditumbuhi tumbuhan vegetasi bawah seperti
rerumputan dan herba.

Pengaruh Tipe Ekosistem terhadap
Keanekaragaman Hymenoptera Parasitika.
Komunitas Hymenoptera parasitika yang terdapat di
hutan, perkebunan kelapa sawit dan area pasca tambang

Tabel 3. Kelimpahan individu (N) dan kelimpahan relatif (%) setiap famili Hymenoptera Parasitika pada masing-

masing tipe ekosistem

Hutan Perkebunan kelapa Pasca tambang
Famili sawit timah Tf’t'fll
Individu
N % N % N %
Aphelinidae 54 1,88 13 0,59 15 0,80 82
Bethylidae 43 1,49 59 2,69 18 0,97 120
Braconidae 752 26,14 318 14,48 156 8,37 1226
Ceraphronidae 192 6,67 211 9,61 78 4,18 481
Chalcididae 37 1,29 154 7,01 28 1,50 219
Chrysididae 0 0,00 2 0,09 1 0,05 3
Diapriidae 178 6,19 100 4,55 125 6,71 403
Dryinidae 11 0,38 2 0,09 3 0,16 16
Elasmidae 36 1,25 33 1,50 55 2,95 124
Encyrtidae 320 11,12 159 7,24 99 5,31 578
Eucharitidae 8 0,28 4 0,18 9 0,48 21
Eucoilidae 63 2,19 34 1,55 11 0,59 108
Eulophidae 328 11,40 244 11,11 178 9,55 750
Eupelmidae 22 0,76 9 0,41 30 1,61 61
Eurytomidae 12 0,42 7 0,32 24 1,29 43
Evaniidae 12 0,42 33 1,50 89 4,77 134
Gasteruptiidae 1 0,03 0 0,00 1 0,05 2
Ichneumonidae 114 3,96 29 1,32 57 3,06 200
Megaspilidae 0 0,00 0 0,00 1 0,05 1
Mutillidae 7 0,24 1 0,05 3 0,16 11
Mymaridae 88 3,06 66 3,01 96 5,15 250
Mymarommatidae 0 0,00 0 0,00 2 0,11 2
Ormyridae 1 0,03 0 0,00 0 0,00 1
Perilampidae 0 0,00 6 0,27 1 0,05 7
Platygastridae 237 8,24 83 3,78 38 2,04 358
Pteromalidae 75 2,61 68 3,10 13 0,70 156
Scelionidae 251 8,72 537 24,45 667 35,78 1455
Scoliidae 2 0,07 4 0,18 8 0,43 14
Signiphoridae 0 0,00 0 0,00 1 0,05 1
Tiphiidae 1 0,03 0 0,00 5 0,27 6
Torymidae 10 0,35 3 0,14 9 0,48 22
Trichogrammatidae 22 0,76 17 0,70 43 2,31 82
Total 2877 100 2196 100 1864 100 6937
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Tabel 4. Pengaruh tipe ekosistem terhadap kekayaan morfospesies (S), kelimpahan individu (N), indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) dan indeks kemerataan spesies Hymenoptera Parasitika (E)

Tipe ekosistem S N H' E
Hutan 314,33 a 959,00 5,15a 0,90 a
Perkebunan kelapa sawit 140,67 b 732,00 4,09b 0,83 b
Pasca tambang timah 138,00 b 621,30 4,10 b 0,83 b

Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji

DMRT dengan taraf nyata 5%

timah tergolong ke dalam nilai yang tinggi (H’>3)
berdasarkan indeks keanekaragam Shannon-Wiener
(Magurran, 1988) (Tabel 4). Komunitas Hymenoptera
Parasitika dipengaruhi oleh tipe ekosistem (p =0,001).
Komunitas Hymenoptera parasitika pada hutan lebih
tinggi dan berbeda sangat nyata dibandingkan dengan
komunitas Hymenoptera parasitika pada perkebunan
kelapa sawit dan area pasca tambang timah berdasarkan
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener. Hasil yang
berbeda tidak nyata terdapat pada kelimpahan individu
(»=0,363).

Komunitas Hymenoptera parasitika pada hutan
mempunyai keanekaragaman jenis lebih tinggi
dibandingkan dengan komunitas-komunitas yang
dipengaruhi oleh gangguan tertentu seperti pada
agroekosistem atau lahan terganggu (Maeto et al., 2009;
Ruiz-Guerra et al., 2015). Indeks keanekaragaman
Shannon-wiener tergantung dari kekayaan spesies dan
kemerataan spesies. Jumlah morfospesies dan indeks
kemerataan Hymenoptera Parasitika lebih tinggi di hutan
dibandingkan dengan dua lokasi lainnya sehingga
komunitas Hymenoptera parasitika pada hutan
mempunyai indeks Shannon-Wiener yang lebih tinggi.

Tipe ekosistem berpengaruh terhadap kekayaan
morfospesies Hymenoptera Parasitika (p = 0,010). Tipe
ekosistem berpengaruh terhadap kekayaan spesies
Hymenoptera parasitika juga dilaporkan oleh Maeto et
al. (2009) dan Ruiz-Guerra et al. (2015). Morfospesies
Hymenoptera Parasitika di hutan lebih tinggi dan berbeda
nyata dibandingkan dengan dua habitat lainnya (Tabel
4).

Kekayaan spesies Hymenoptera parasitika
berkaitan dengan keanekaragaman tumbuhan yang
terdapat di ekosistem (Maeto et al., 2009). Semakin
beragam spesies tumbuhan maka makin beragam
serangga herbivor yang merupakan inang yang umum
diparasit oleh Hymenoptera parasitika. Selain itu, jenis
tumbuhan dan arsitektur tumbuhan yang kompleks pada
suatu ekosistem akan meningkatkan keanekaragaman
parasitoid (Hawkins & Lawton, 1987).

SIMPULAN

Keanekaragaman morfospesies Hymenoptera
Parasitika lebih tinggi di hutan dibandingkan dengan
perkebunan kelapa sawit dan area pasca tambang timah.
Famili Braconidae ditemukan dominan di hutan akan
tetapi pada perkebunan kelapa sawit dan area pasca
tambang timah famili Scelionidae ditemukan lebih
dominan.
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